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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait pengenalan 

kosakata bahasa Inggris usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak 

Linawati dapat disimpulkan bahwa pengenalan kosakata bahasa 

Inggris anak-anak di kelas B dapat dikatakan baik. Hal tersebut dapat 

dikatakan baik karena metode dan strategi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru bahasa Inggris dapat mendukung pengenalan 

kosakata bahasa Inggris anak dengan baik. Metode yang digunakan 

oleh guru adalah conversation atau kegiatan tanya jawab. Setiap 

pertemuan dalam pembelajaran bahasa Inggris, guru selalu 

melakukan percakapan bahasa Inggris dengan anak-anak. Strategi 

yang digunakan oleh guru juga dapat dikatakan baik, karena guru 

melakukan dengan learning through play seperti pendekatan 

pembelajaran dalam permainan. Guru memberikan soal bahasa 

Inggris yang berisi gambar kemudian anak dapat mewarnai (colouring) 

pada gambar tersebut. Sehingga anak tidak menjadi bosan dalam 

mengerjakan soal bahasa Inggris.  
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Metode dan strategi tersebut mampu melatih anak dalam 

mengenal kosakata bahasa Inggris dengan baik. Hal ini terlihat pada 

anak dalam pengenalan kelas kata benda (noun), kata kerja (verb), 

kata sifat (adjectiva), kata ganti (pronoun), kata depan (preposition), 

kata hubung (conjunction), kata seru (interjection), kata sandang 

(determiner). Penelitian ini menunjukkan bahwa pengenalan kelas kata 

benda di Taman Kanak-kanak Linawati lebih dominan dikenal oleh 

anak daripada kelas kata kerja, kata sifat, kata ganti, kata depan, kata 

hubung, kata seru dan kata sandang . Hal tersebut terlihat dari 

percakapan yang dilakukan antara guru dan anak-anak di kelas B. 

Pengenalan kelas kata bahasa Inggris juga terlihat dari percakapan 

antara anak-anak kelas B dengan teman sekelasnya.  

Pada saat kegiatan berlangsung anak-anak di kelas B dapat 

menjawab pertanyaan dari guru kelas B dengan menggunakan bahasa 

Inggris, baik saat guru memberi pertanyaan bahasa Indonesia maupun 

dengan bahasa Inggris. Begitu juga dengan guru bahasa Inggris yang 

selalu melakukan percakapan bahasa Inggris dengan anak di dalam 

kelas. Guru meminta anak untuk belajar menjawab semua pertanyaan 

dari guru dengan menggunakan bahasa Inggris. Hal tersebut terlihat 

ketika guru memberi ucapan salam kepada anak atau guru memberi 

pertanyaan seputar nama anak, darimana anak berasal, hobi, cita-cita, 

nama hari, nama bulan, nama binatang, nama transportasi, warna, 
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dan anggota tubuh. Semua pertanyaan dan jawaban diucapkan 

menggunakan bahasa Inggris. 

Penelitian ini juga menunjukan bahwa metode tanya jawab 

yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Linawati dapat meningkatkan 

kemampuan anak dalam pengenalan kosakata bahasa Inggirs. Hal ini 

terlihat ketika anak-anak di kelas B terlihat dapat mengenal kosakata 

bahasa Inggris dikarenakan kegiatan conversation (percakapan) selalu 

dilakukan di setiap pertemuan kelas Bahasa Inggirs. Hal lain yang 

menunjukkan anak-anak di kelas B dapat mengenal kosakata bahasa 

Inggris terjadi ketika anak ingin meminjam benda milik teman 

sebangku atau mengatakan sesuatu hal tentang diri anak tersebut 

kepada temannya. Pembelajaran bahasa Inggris di Taman Kanak-

kanak Linawati dilakukan untuk memberikan pengetahuan kosakata 

yang luas, sehingga ketika anak melanjutkan ke tingkat jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi anak tidak akan mengalami kesulitan. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka implikasi dari penelitian 

ini adalah pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengembangkan kemampuan anak dalam pengenalan kosakata 

bahasa Inggris. Mengajarkan kosakata bahasa Inggris pada anak 

membutuhkan metode yang efektif. Keberhasilan pembelajaran 

tersebut sangat dipengaruhi oleh kemampuan pendidik dalam 
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menyajikan proses kegiatan belajar mengajar yang aktif, interaktif dan 

menyenangkan. Selain dengan metode yang sudah diterapkan yaitu 

metode conversation (percakapan), pendidik perlu memberikan 

pengajaran yang lebih inovatif seperti story telling (bercerita), role play 

(bermain peran), Art and crafts (seni dan kerajinan tangan), games 

(permainan), show and tell, music and movement (gerak dan lagu) 

dimana termasuk di dalamnya singing (nyanyian) dan Chants and 

Rhyemes (Nyanyian pendek dan sajak). 

Kegiatan yang bersifat menyenangkan tersebut diharapkan 

mampu membuat anak tidak merasa asing lagi dengan bahasa 

Inggris. Hal tersebut dapat terjadi karena anak telah mempelajarinya 

sejak kecil sehingga bahasa Inggris tidak lagi menjadi hal yang 

menakutkan bagi anak. Bagi anak yang mengenal bahasa Inggris 

akan memiliki nilai lebih, karena memiliki skill yang akan memudahkan 

anak menjalani masa sekolah yang menyenangkan. Kemampuan atau 

skill bahasa Inggris sudah diperhitungkan sejak di tingkat Sekolah 

Dasar. Lomba-lomba berbahasa Inggris banyak digelar dan anak yang 

memenangkan lomba tersebut dapat memiliki nilai lebih di mata guru 

dan teman-teman sekolahnya. Belajar bahasa Inggris sejak dini akan 

mempersiapkan anak untuk lebih matang menghadapi masa depan. 

Bahasa Inggris adalah bahasa komunikasi yang digunakan oleh 

semua orang di seluruh dunia. Jika anak ingin melanjutkan pendidikan 
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di luar negeri, penguasaan bahasa Inggris sejak dini akan sangat 

menguntungkan bagi anak. 

Pengenalan kosakata bahasa Inggris anak juga tidak lepas dari 

peran orang tua. Para orang tua yang menyekolahkan anaknya di TK 

Linawati perlu memantau anak mereka sehingga orang tua dapat 

mengetahui sejauh mana perkembangan kemampuan anak dalam 

pengenalan kosakata bahasa Inggris. Sebaiknya setiap orang tua 

dapat membimbing anaknya di rumah seperti membiasakan anak 

melatih kosakata bahasa Inggris yang sederhana melalui games atau 

media secara berulang-ulang. Orang tua perlu memahami karakter 

dan kemampuan anak, karena tujuan orang tua mendampingi anak 

dalam mengenal kosakata bahasa Inggris adalah untuk membangun 

kepercayaan diri anak. Ketika orang tua mendampingi dan memberi 

bantuan, maka anak akan mengenal kosakata bahasa Inggris secara 

bertahap dengan cara yang benar. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi, terdapat beberapa saran yang 

dapat dikemukakan, antara lain: 

1. Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah agar mempertahankan ciri khas sekolah untuk 

mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal kosakata 

bahasa Inggris. Selain itu kepala sekolah dapat memberikan 



6 
 

pelatihan bagi guru-guru agar guru-guru dapat melakukan 

kegiatan-kegiatan yang lebih inovatif yang dapat melatih 

pengenalan kosakata bahasa Inggris anak.  

2. Guru  

Bagi guru disarankan untuk lebih banyak memberikan kegiatan-

kegiatan yang lebih inovatif untuk mengembangkan kemampuan 

anak dalam mengenal kosakata bahasa Inggris. Selain itu guru 

mampu menjadi role model bagi anak dalam mengucapkan 

kosakata bahasa Inggris dengan baik dan benar. 

3. Orang Tua 

Bagi orang tua untuk senantiasa mendukung anak dalam 

mengenal kosakata bahasa Inggris, serta bekerjasama dengan 

sekolah dalam memberikan stimulasi-stimulasi untuk 

mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal kosakata 

bahasa Inggris . 

4. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya supaya dapat melakukan penelitian 

lanjutan mengenai pengenalan kosakata bahasa Inggris secara 

lebih mendalam. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

dengan rentang usia yang berbeda.  

 


